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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Tang Maha Esa, karena atas rahmat
dan karunia-Nya, kami masih diberikan kesehatan dan kesempatan sehingga dapat
menyelesaikan penyusunan laporan bulanan kegiatan Program Pengembangan
Kepedulian dan Kepeloporan Pemuda (PKKP) Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan
Pariwisata Provinsi Jawa Tengah 2024 penempatan di Desa Wonosari, Kecamatan
Pegandon, Kabupaten Kendal.

Laporan ini disusun guna melaporkan jalannya pelaksanaan program PKKP 2024 di
Desa Wonosari sehingga bisa diketahui dengan pasti kegiatan program PKKP yang
sudah terlaksana. Bantuan dari banyak pihak tentu sangat berarti, sehingga kami tak
segan untuk selalu berterima kasih kepada:

1. Mas Misbahkhul Arrezqi, S.E., M.M selaku mentor program PKKP Kab.
Kendal;

2. Bapak Mukalil selaku Kepala Desa Wonosari beserta seluruh perangkat dan
lembaga Desa Wonosari;

3. Ibu Retno Kurniawati, S.T., M.Si selaku pembimbing PKKP dari Dinas
Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Kendal;

4, Bapak Achmad Ircham Chalid, S.STP, M.H selaku Kepala Dinas
Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Kendal beserta seluruh
jajarannya;

5. Bapak Agung Haryadi selaku Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan
Pariwisata Provinsi Jawa Tengah;

6. Rekan satu tim PKKP Disporapar Jawa Tengah Angkatan XV Tahun 2024
penempatan Kabupaten Kendal;

7. Stakeholder dan semua pihak yang telah membantu kelancaran program
PKKP Jawa Tengah Angkatan XV Tahun 2024.

Penyusun laporan bulanan ini masih terdapat kekurangan dan jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat berterima kasih apabila terdapat kritikan
maupun saran yang dapat menjadi masukan agar menjadi lebih baik dan bermanfaat
bagi masa depan.

Kendal, 24 April 2024
Peserta PKKP 2024

Naela Marizka Aulia, S.Si.



HALAMAN PENGESAHAN

Nama Peserta PKKP : Naela Marizka Aulia, S.Si
Desa Penempatan :  Wonosari

Kecamatan Penempatan : Pegandon

Kabupaten Penempatan :  Kendal

Kendal, 25 April 2024

Menyetujui, Peserta PKKP Jawa Tengah 2024,
Kepala Desa Wonosari,

Mukalil Naela Marizka Aulia
Mengetahui, Menyetujui,
Sub-Koordinator Pengembangan Tim Teknis PKKP Jawa Tengah 2024,

Pemuda Disporapar Kab. Kendal,

Retno Kurniawati, S.T., M.Si. Misbakhul Arrezqi, S.E., M.M.
NIP. 19810104 200501 2 010

Mengetahui,
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I. PENDAHULUAN

Desa Wonosari terletak di Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Desa Wonosari
berbatasan dengan sebelah barat Desa Puguh Kecamatan Pegandon, sebelah utara
Desa Winong Kecamatan Ngampel dan Desa Dawungsari Kecamatan Pegandon,
sebelah timur Desa Winong Kecamatan Ngampel dan sebelah selatan berbatasan
dengan Kecamatan Singorojo. Desa Wonosari terdiri dari 6 dusun yaitu Dusun Mijen,
Krajan I, Krajan II, Tanjung, Tegalsari, dan Pidik. Jarak wilayah Desa Wonosari dari
Ibu kota Kabupaten Kendal adalah 13,94 km, sedangkan jarak Desa ke Kecamatan
Pegandon 3.39 km. Jumlah penduduk di Desa Wonosari 3.739 Jiwa dengan penduduk
laki laki sebanyak 1.924 jiwa dan perempuan sebanyak 1.812 jiwa. Jumlah pemuda
dengan umur 16-30 tahun sebanyak 819 jiwa.

Kekayaan Sumber Daya Alam yang ada di Desa Wonosari sangat mendukung baik dari
segi pengembangan ekonomi maupun sosial budaya khususnya dari sektor
pertanian/perkebunan dan Pariwisata. Sebagian besar penduduk Desa Wonosari
bermata pencaharian sebagai petani jagung dengan ladang pertanian seluas 163,66
Hektar. Selain itu, sebagian penduduk juga bekerja sebagai peternak dan
mengembangkan sektor industri kecil antara lain pembuatan kripik singkong, kacang
kletik, peternak ayam, usaha perbengkelan, dan jasa lainya.

Kegiatan usaha di masyarakat Wonosari dikelola melalui Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Wana Mulya yang telah beroperasi secara resmi sejak tahun 2023. BUMDes
tersebut bergerak dalam sektor pertanian, serba usaha, dan pariwisata.
Pengembangan pariwisata yang berjalan di Desa Wonosari saat ini adalah kolam
renang anak-anak sebagai wisata lokal. Potensi wisata yang belum dikembangkan
adalah jembatan peninggalan belanda yang memiliki daya tarik sejarah yang kuat,
saat ini jembatan tersebut masih beroperasi untuk mengangkut hasil panen jagung
milik warga. Saat ini sudah terbentuk Kelompok Sadar Wisata (PokDarWis) di Desa
Wonosari yang beranggotakan pemuda-pemudi di desa setempat.

Kegiatan di bulan April 2024 adalah mengobservasi potensi Desa Wonosari beserta
mengenali seperangkat desa dan pemuda setempat. Rencana kegiatan di bulan
selanjutnya adalah membuat home industri, studi banding, dan pelatihan di Desa
Wonosari.

Penulis memiliki latar belakang pendidikan di Jurusan S1-Oseanografi, memiliki
pengalaman di bidang wirausaha toko kelontong Life and Co sejak 2022 hingga saat
ini. Penulis telah memiliki softskill digital marketing, komunikasi, dan kepemimpinan.



II. HASIL KEGIATAN BULAN APRIL 2024

2.1 Hasil Kegiatan Entreprenur

Bulan ini telah dilakukan survei dan observasi terhadap potensi yang ada di
Desa Wonosari, mulai dari sumber daya alam, pemuda, hingga aspek lainnya.
Potensi terbesar di Desa Wonosari adalah jagung, yang dipanen dua kali setiap
tahun. Selain itu, terdapat potensi wisata pada Jembatan Belanda di Sungai
Kalibodri yang memiliki nilai sejarah. Di samping itu, Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Wana Mulya juga merupakan potensi penting dalam pengelolaan
ekonomi lokal. Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan adalah mata air yang
telah dijadikan kolam renang anak-anak, namun masih mengalami penantian
pemulihan sejak terdampak banjir yang merobohkan tanggul awal tahun ini.

Gambar 2. Jembatan Peninggalan Belanda di Dusun Pidik, Wonosari



2. 2 Hasil Kegiatan Sociopreneur

Pada bulan ini, kami memulai proses pengenalan dan observasi terhadap
kelompok usaha yang terkait dengan potensi pemuda aktif dalam kegiatan sosial,
terutama Kelompok Sadar Wisata (PokDarWis). PokDarWis di Desa Wonosari telah
berdiri sejak lama dan berhasil membangun destinasi wisata kolam renang anak-
anak yang melibatkan partisipasi aktif pemuda dan masyarakat Desa Wonosari.
Mereka mengoptimalkan sumber daya alam sekitarnya, dan hasil dari pengelolaan
kolam renang tersebut membawa perkembangan yang signifikan bagi pemuda
setempat. Namun, saat ini destinasi tersebut sedang mengalami tahap renovasi.



III. TARGET BULAN MEI 2024

3.1 Target Kegiatan Entreprenur

Target yang akan kami laksanakan pada bulan Mei adalah pembentukan
home industri dan mengadakan pelatihan untuk produk olahan jagung dan tepung
jagung yang memiliki potensi untuk diekspor.

3. 2 Target Kegiatan Sociopreneur

Pada bulan Mei, kami akan melaksanakan beberapa target kegiatan
sociopreneur. Salah satunya adalah melaksanakan diskusi bersama PokDarWis
untuk menggalang semangat dan mengaktifkan kelompok-kelompok pemuda,
melakukan studi banding wisata ke Banyumas, serta memberikan motivasi dalam
mengelola potensi wisata di Desa Wonosari.



IV. KESIMPULAN

Pada Bulan ini, kami melakukan survei potensi Desa Wonosari, menyoroti
jagung sebagai potensi utama dan Jembatan Belanda sebagai daya tarik wisata.
BUMDes Wana Mulya juga turut berperan dalam ekonomi lokal. Kami juga
mengenal PokDarWis yang tengah mengembangkan kolam renang anak-anak.
Pada bulan berikutnya, target kami adalah mendirikan home industri untuk olahan
jagung serta mengadakan diskusi dengan PokDarWis untuk meningkatkan
semangat dan keterlibatan mereka dalam pengelolaan potensi wisata.



V. LAMPIRAN-LAMPIRAN

Gambar 4. Monitoring dan Evaluasi April 2024



